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Abstrak : Pemahaman merupakan proses untuk memahami sesuatu, dalam penelitian ini 
akan diukur sejauh mana pemahaman akuntan terhadap konvergensi PSAK ke IFRS. 
International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan standard an interpretasi 
yang diadopsi oleh International Accounting Standards Boards (IASB). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman dan tanggapan dari akuntan mengenai 
pemberlakuan konvergensi PSAK ke IFRS pada perusahaan manufaktur berskala besar di 
Palembang.Metode penelitian yang digunakan adalah teknik tabulasi. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Teknik pengambilan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner dan 
wawancara.Kesimpulan dalam penelitian kali ini adalah akuntan yang bekerja di 
perusahaan manufaktur berskala besar di kota Palembang telah memahami mengenai 
konvergensi PSAK ke IFRS namun cenderung menolak mengenai penggunaan IFRS di 
Indonesia. 
 
Kata kunci : Akuntan, IFRS, PSAK 
 
Abstract : Comprehension is a process to understand about something. This study will 
measure how far accountants understand about the convergence from GAAP to IFRS. 
International Financial Reporting Standards (IFRS) is a standard interpretation which 
adopted by International Accounting Standards Boards (IASB). This study aims to know 
the understanding and the responses from accountant about the application of 
convergence from PSAK to IFRS in large scale manufacturing companies at Palembang 
city. The methods in this study use tabulation technique. The data used in this study are 
primary and secondary data. The data collection techniques in this study use 
questionnaires and interview. The conclusion of this study indicate that accountants who 
work in big manufacturing companies have understood about convergence from PSAK to 
IFRS but most of them tend to reject about the use of IFRS in Indonesia. 
  





Laporan keuangan adalah ringkasan 
dari proses akuntansi selama tahun berjalan 
yang digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara para pihak pemakai 
laporan keuangan atau aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap data atau aktivitas 
perusahaan tersebut. Jika tidak terdapat 
standar yang baku, maka perusahaan  dapat 
saja menyajikan laporan keuangan mereka 
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sesuai kehendak mereka. Hal ini tentunya 
akan menjadi masalah bagi para pengguna 
karena menimbulkan bias pada laporan 
keuangan 
Setiap negara tentu memiliki standar 
akuntansi yang berbeda, karena tentu tiap 
negara memiliki peraturan, budaya, dan 
kondisi social ekonomi yang berbeda. Hal 
ini juga menimbulkan masalah baru karena 
tidak adanya keseragaman standar antar 
negara. Atas dasar tersebut maka dibuat lah 
suatu aturan / pedoman akuntansi yang 
akan dipakai hampir oleh semua negara 
yaitu IFRS (International Financial 
Reporting Standard ).  
Permasalahan yang dihadapi dalam 
impementasi dan adopsi IFRS yaitu adanya 
permasalahan dalam translasi Standar 
Internasional, kedua ketidaksesuaian 
standar internasional dengan nasional 
seperti missal IFRS belum mengatur 
mengenai akuntansi syariah, dsb. Selain itu 
struktur dan kompleksitas standar 
internasional berbeda dengan sebelumnya. 
Dan yang terakhir yaitu waktu perubahan / 
adaptasi. 
Standar ini muncul akibat tuntutan 
globalisasi yang mengharuskan para pelaku 
bisnis di suatu negara ikut serta dalam 
bisnis lintas negara. Untuk itu diperlukan 
suatu standar internasional yang berlaku 
sama di semua negara untuk memudahkan 
proses bisnis. 
Saat ini, berdasarkan data dari 
International Accounting Standard Board 
(IASB) , terdapat 81 negara yang telah 
menerapkan IFRS termasuk G20 telah 
menerapkan IFRS dan telah menampilkan 
yuridiksinya sementara itu 61 negara lain 
juga telah menerapkan IFRS termasuk 
Indonesia. Indonesia mulai mengadopsi 
IFRS sejak tahun 2008, memasuki masa 
persiapan akhir di tahun 2011 dan akan 
memasuki taham implementasi di tahun 
2012. Dengan kata konvergensi PSAK ke 
IFRS berlaku efektif mulai 1 Januari 2012. 
Standar akuntansi berbasis IFRS 
ditujukan bagi entitas yang mempunyai 
akuntabilitas publik yang signifikan. Entitas 
yang mempunyai akuntabilitas publik 
signifikan apabila entitas telah mengajukan 
pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar 
modal atau regulator lain untuk tujuan 
penerbitan efek di pasar modal atau entitas 
yang menguasai asset dalam kapasitas besar 
sebagai fidusia untuk kelompok besar 
masyarakat, seperti bank, asuransi, pialang 
dan dana pensiun, reksa dan bank investasi. 
Dalam penelitian kali ini akan diteliti 
akuntan swasta yang bekerja pada 
perusahaan manufaktur berskala besar di 
kota Palembang. 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Definisi Pemahaman 
Menurut Winkel dan Muchtar dalam 
Sudaryono (2012, h.44), pemahaman adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti dan 
memahami sesuatu setelah sesuatu telah 
diketahui atau diingat, mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dari 
arti dari bahan yang dipelajari, yang 
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok 
dari suatu bacaan, atau mengubah data yang 
disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk 
yang lain. 
 
2.2 Definisi Akuntan 
 
       Menurut artikata.com, akuntan adalah 
ahli di bidang akuntansi yang bertugas 
menyusun, membimbing, mengawasi, 
menginspeksi dan memperbaiki tata buku 
serta administrasi perusahaan atau instansi 
pemerintah dan gelar akademis bagi lulusan 
perguruan tinggi jurusan akuntansi. Profesi 
akuntan dapat dibedakan menjadi beberapa 
macam yaitu akuntan perusahaan (swasta), 
akuntan publik, akuntan pemerintah dan 
akuntan pendidik. Dalam penelitian ini, 
penulis akan mengambil data di akuntan 
swasta (private accountant).Menurut Reeve 
(2009, h.11), akuntan swasta adalah 
akuntan yang bekerja dalam suatu 





2.3 Definisi Konvergensi 
 
Konvergensi merupakan keadaaan 
menuju satu titik pertemuan (artikata.com). 
Jadi, konvergensi IFRS ke PSAK 
merupakan proses penyatuan / penyelarasan 
antara IFRS dan PSAK.  
Menurut Arismunandar (2006, h1), 
konvergensi merujuk pada dua hal/benda 
atau lebih bertemu dan bersatu dalam satu 
titik. 
 
2.4 International Financial Reporting 
Standards (IFRS) 
 
Menurut Surya (2012, h.7) 
International Accounting Standards, yang 
lebih dikenal sebagai International 
Financial Reporting Standards (IFRS), 
merupakan standar dan interpretasi yag 
diadopsi oleh International Accounting 
Standards Boards (IASB), yang meliputi  
1. International Financial Reporting 
Standards. 
2. International Accounting Standards. 
3. Interpretasi yang dikembangkan oleh 
International Financial Reporting 
Interpretations Committee (IFRIC) 
yang dahulunya dikenal sebagai 
Standing Interptretations Committee 
(SIC). 
       Menurut Choi dan Meek (2005, h.55), 
ada enam organisasi telah menjadi pemain 
utama dalam penentuan standar akuntansi 
iternasional dan mempromosikan 
harmosisasi akuntansi internasional :  
 
1. Badan Standar Akuntansi Internasional 
(IASB) 
2. Komisi Uni Eropa (EU) 
3. Organisasi International Komisi Pasar 
Modal (IOSCO) 
4. Federasi Internasional Akuntan (IFAC) 
5. Kelompok Kerja Ahli Perserikatan 
Bangsa atas Standar Internasional dan 
Pelaporan, bagian dari Konferensi 
Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam 
Perdagangan dan Pembangunan. 
6. Kelompok Kerja dalam Standar 
Akuntansi Organisasi Kerja Sama dan 
Pembangunan Ekonomi (Kelompok 
Kerja OECD) 
 
2.5 Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 
 
Di Indonesia, IAI selaku badan 
akuntansi Indonesia yang telah berdiri sejak 
1957 memiliki standar akuntansi keuangan 
yang menjadi standar pedoman bagi setiap 
perusahaan yang ingin membuat laporan 
keuangan. 
 
Menurut Surya (2012, h.6), 
pengertian standar akuntansi keuangan 
adalah 
“Standar Akuntansi Keuangan adalah 
Pernyataan dan interpretasi yang disusun 
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesai (DSAK 
IAI),yang terdiri dari : 
1. Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan atau yang sering disebut 
PSAK . 
2. Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan atau yang sering disebut 
ISAK.” 
 
2.6 Perbedaan IFRS dan PSAK dalam 
Laporan Keuangan (Secara 
Umum) 
 
Berdasarkan PSAK 1 (1998) 
komponen laporan keuangan yang 
lengkap meliputi : 
1. Laporan Laba Rugi 
2. Neraca 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
 
       Sedangkan dalam IFRS, terdapat 
sedikit perbedaan komponen laporan 
keuangan, yaitu ada 6 item penyusun 
laporan keuangan.Menurut Surya (2012, 
h.29), komponen laporan keuangan 
Menurut IFRS adalah : 
“Suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas. Laporan keuangan yang lengkap 
dapat berupa : 
 
1. Laporan laba rugi (statement of 
income) / laporan laba rugi  
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komrehensif (statement of 
comprehensive income)  
2. Laporan perubahan ekuitas 
(statement of changes in          
equities) selama periode. 
3. Laporan posisi keuangan (statement 
of financial position) 
4. Laporan arus kas (statement of cash 
flow) 
5. Catatan atas laporan keuangan yang 
berisi ringkasan,          kebijakan 
akuntansi penting dan informasi 
lainnya (notes to          financial  
statement) 
6. Laporan posisi keuangan awal 
periode komparatif yang          
disajikan apabila entitas 
menerapkan suatu kebijakan           
akuntansi retrospektif atau 




3. METODE PENELITIAN 
 
Teknik analisis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan tabulasi 
(tabelaris). Menurut Hasan (2006, h.29) 
Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel 
yang berisi data yang telah diberi kode 
sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. 
Tabulasi dapat berbentuk : 
a. Tabel pemindahan yaitu tabel tempat 
memindahkan kode dari kuesioner 
atau pencatatan pengamatan. Tabel 
ini berfungsi sebagai arsip. 
b. Tabel biasa adalah tabel yang disusun 
berdasar sifat responden tertentu dan 
tujuan tertentu. 
c. Tabel analisis adalah tabel yang 
memuat suatu jenis infromasi yang 
telah dianalisa. 
Adapun langkah – langkah yang 
ditempuh adalah : 
1. Memisahkan tiap-tiap jawaban 
responden sesuai dengan jawaban 
YA, TIDAK, dan Ragu-ragu. 
2. Menjumlahkan berapa banyak 
jawaban YA. 
3. Dari semua jawaban YA dibagi 
dengan total pertanyaan pada 
masing-masing variabel kemudian 
dikalikan dengan 100%. 
4. Setelah didapat persentase dari 
masing-masing variabel maka 
dapat ditarik kesimpulan tentang 
pemahaman akuntan terhadap 
konvergensi IFRS ke PSAK pada 
perusahaan manufaktur berskala 
besar di kota Palembang. 
Persentase dari tiap-tiap kategori : 
a. ( Jumlah responden dengan 
jawaban Ya / Total Jumlah 
responden ) x 100 % 
b. ( Jumlah responden dengan 
jawaban Tidak / Total Jumlah 
responden ) x 100 % 
c. ( Jumlah responden dengan 
jawaban Ragu-ragu / Total 
Jumlah responden ) x 100 % 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek 
Penelitian 
 
Terdapat tiga jenis usaha yang 
bertujuan mencari keuntungan yaitu 
usaha jasa, usaha dagang, usaha 
manufaktur. Perusahaan  manufaktur 
adalah perusahaan yang aktifitas 
utamanya mengolah bahan baku mentah 
menjadi barang jadi maupun barang 
setengah jadi. Pada umumnya 
perusahaan manufaktur ialah memiliki 
berbagai departemen yang saling 
tertintegrasi satu sama lain dalam hal 
memproduksi, mendistribusikan dan 
menjual barang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap 
departemen dalam perusahaan 
manufaktur memiliki peran masing-
masing dalam proses produksi 
berlangsung.  
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       Karakteristik utama kegiatan 
industri manufaktur adalah mengolah 
sumber daya menjadi barang jadi 
melalui suatu proses pabrikasi. Oleh 
karena itu, aktivitas perusahaan yang 
tergolong dalam kelompok industri 
manufaktur sekurang-kurangnya 
mempunyai tiga kegiatan utama yaitu : 
A. Kegiatan untuk memperoleh 




atas bahan baku menjadi barang 
jadi. 
C. Kegiatan menyimpan atau 
memasarkan barang jadi. 
Adapun perusahaan yang menjadi objek 






1 PT. Garam Garam 
Beryodium 





3 PT. Pupuk 
Sriwidjaja 
Pupuk Urea 












7 PT. Rambang Percetakan 
dan Digital 
Printing 
8 PT. Badja Baru Crumb 
Rubber 
9 PT. Sunan Rubber Crumb 
Rubber 




11 PT. Interbis  Biskuit 




Makmur Tbk Minuman 
 
Sumber : Penulis, 2013 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
 
Sumber : Penulis, 2013 
 





beberapa perusahaan dikota Palembang 
telah menggunakan IFRS sebagai 
pedoman pembuatan laporan keuangan 
mereka dan sebagian masih 






































pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Sebagian besar akuntan di 
perusahaan manufaktur di Kota 
Palembang telah memahami 
mengenai konvergensi PSAK ke 
IFRS.  
2. Beberapa akuntan dari perusahaan 
manufaktur yang dijadikan objek 
penelitian cenderung kurang 





Berdasarkan simpulan dan hasil 
analisis pada bab sebelumnya, penulis 
memberikan saran : 
1. Perusahaan harus sering memberikan 
training maupun mengirimkan 
akuntan mereka untuk mengikuti 
seminar akuntansi sehingga dapat 
mengetahui topik terbaru. 
2. Sosialisasi mengenai penggunaan 
IFRS harus ditingkatkan dan 
terutama ditujukan bagi calon 
akuntan yang akan baru akan 
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